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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi 
dengan subjective well-beingdalam pernikahan remaja akhir pada perempuan. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif, skala yang digunakan untuk kematangan emosi, 
sedangkan untuk SWB menggunakan 2 alat ukur yaitu satisfaction with life scaleSWLS 
dan positive and negative affect scalePANAS. Reliabilitas dengan koefisien 0,2  
masing-masing skala adalah 0,768 untuk Kematangan Emosi, 0,766 untuk SWLS, dan 
untuk skala PANAS 0,762. Teknik samplingyang digunakan adalah purposive 
samplingdengan kriteria perempuan yang menikah dibawah usia 18 tahun serta usia 
pernikahan tidak lebih dari 5 tahun. Uji normalitas variabel kematangan emosi memiliki 
signifikansi 0,698 dan SWB memiliki signifikansi sebesar 0,868, ini menunjukan bahwa 
data berdistribusi normal. Untuk uji linearitas F sebesar 0,925 (p > 0,05) dan 
signifikansi 0,581, ini bahwa kedua variabel memiliki hubungan secara linear. Korelasi 
antara kedua variabel sebesar 0,401 dengan signifikansi 0,017 (p<0,05) oleh karena itu 
hasil dari penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara 
kematangan emosi dengan  Subjective Well-being. Apabila kematangan emosi pada 
perempuan yang menikah saat remaja akhir  itu tinggi maka SWB dalam kehidupan 
pernikahannya juga tinggi. 











 This research aims to determine the relations between emotional maturity and 
subjective well-being on women in underage marrieage. There are several methods that 
are used to gather the data, they are: qualitative scale, satisfaction with life scale 
(SWLS) and positive and negative affect scale (PANAS). Qualitative scale is used to 
measure emotional maturity whereas SWLS and PANAS are used to measure subjective 
well-being. Reliability with coefficient of 0.2 of each scale is 0.768 for emotional 
maturity, 0.766 of SWLS and 0,762 for PANAS.  The sampling technique that is used is 
purposive sampling with criteria of women who married under the age of 18 with 
marriage which doesn’t last for more than 5 years. The normality test of emotional 
maturity variable has the significance of 0.698 and SWB has the significance of 0.868, 
this shows that the data is normally distributed. For the linearity test, F has points of 
0,925 (p > 0,05) and significance of 0.581 which shows that both variables has linear 
relations. Correlations between both variables is 0.401 with significance of 0.017 
(p<0,05). It shows that the result of this study proves that there is positive and 
significant relation between emotional maturity and SWB. If the emotional maturity of 
the underage-married women is high, the swb in their marriage life will be high also. 










 Dalam UU perkawinan, Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang 
dewasa meski demikian masih banyak juga terjadi pernikahan di bawah umur. 
Berdasarkan undang-undang perkawinan tahun 1974 Perkawinan hanya diizinkan bila 
pihak pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai 
usia 16 (enam belas) tahun. Pernikahan di usia 16 tahun adalah pernikahan remaja akhir,  
Santrock (2003) membagi masa remaja menjadi dua fase yaitu yang disebut “masa 
remaja awal” atau “pre adolence” yang berkisar antara 12-15 tahun dan “masa remaja 
akhir” atau “late adolensence” antara usia 15-18 tahun.Terjadinya pernikahan remaja 
akhir adalah karena terdapat beberapa faktor yaitu : faktor ekonomi, tidak jarang kasus 
pernikahan dini terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis kemiskinan. Faktor 
pendidikan, karena rendahnya tingkat pendidikan dari orang tua maupun anak sehingga 
orang tua menikahkan anaknya yang masih di bawah umur serta faktor keluarga karena 
biasanya orang tua bahkan keluarga yang membiarkan anaknya cepat menikah tanpa 
memikirkan usia anak tersebut yang masih belia. Selain faktor internal tersebut ada juga 
faktor eksternal yaitu :faktor pergaulan yang terlalu bebas dan juga faktor perjodohan 
(Itares, 2015).  
 Menurut Sustiwi, para orang tua di daerah pedesaan biasanya segera 
menikahkan anak perempuannya setelah mendapatkan haid / menstruasi pertamanya. 
Hal ini berarti perkawinan ini dilakukan di bawah tangan (sirri) atau bisa juga dengan 
memalsukan usia anak atas permintaan orang tua.Di Jawa Tengah ada sekitar 8.000 
angka pernikahan di sepanjang tahun 2015 dan tercatat sudah ada sekitar 2.214 perkara 
perceraian.Dari data itu pula, setidaknya ada sekitar 216 pasangan yang memperoleh 





umur).Rincinya 173 rekomendasi diterbitkan oleh PA Ambarawa dan sisanya sekitar 43 
rekomendasi oleh PA Salatiga (Tribun Jateng, 2016). 
 Kasus pernikahan remaja akhir banyak terjadi di berbagai penjuru dunia dengan 
berbagai latarbelakang. Telah menjadi perhatian komunitas internasional mengingat 
risiko yang timbul akibat pernikahan yang dipaksakan, hubungan seksual pada usia dini, 
kehamilan pada usia muda, dan infeksi penyakit menular seksual seperti infeksi HIV 
dan kanker serviks (Fadlyana, 2009). Selain itu dampak lain yang di ditimbulkan adalah 
masalah kekerasan dalam rumah tangga (Pustikasari, 2013),masalah kesehatan (Itares, 
2015). Perempuan adalah yang paling banyak merasakan masalah tersebut.Menurut 
keterangan bidan, perempuan yang menikah dibawah 20 tahun beresiko terkena kanker 
rahim. Pada usia muda sel-sel rahim belum matang. Kalau terpapar human papiloma 
virus atau HPV pertumbuhan sel akan menyimpang menjadi kanker. Selain itu 
pernikahan dini dapat menyebabkan depresi berat pada remaja yang sejak kecil 
ekstrovert ia  terdorong untuk melakukan hal-hal anarkis seperti perang piring, anak di 
cekik dan sebagainya. Kemudian yang paling fatal dampak pernikahan dini ialah 
perceraian. Sibuknya seorang remaja menata dunia yang baginya sangat baru dan 
sebenarnya ia belum siap menerima perubahan tersebut (Itares, 2015).  
 Pernikahan remaja akhir sering membawa masalah karena tingkat pengendalian 
emosi dari pasangan usia muda belum stabil. Dalam sebuah pernikahan akan dijumpai 
berbagai permasalahan yang menuntut kedewasaan dalam penanganannya sehingga 
sebuah pernikahan tidak dipandang sebagai kesiapan materi belaka, tetapi juga kesiapan 
mental dan kedewasaan untuk mengarunginya (Itares, 2015).Subjective well-beingakan 
meningkat apabila kedua belah pihak telah memiliki tingkat kematangan emosi yang 





usia dewasa. Oleh karena itu sebaiknya pernikahan dilakukan bila kedua belah pihak 
telah mencapai usia dewasa. Dengan begitu dampak-dampak yang terjadi dapat 
dikurangi sehingga keluarga dapat mencapai kebahagiaan dan keharmonisan rumah 
tangga. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara kematangan 
emosi dengan SWB dalam pernikahan remaja akhir pada perempuan.Menurut Itares 
(2015) pernikahan muda dapat menyebabkan depresi berat pada remaja yang sejak kecil 
ekstrovert ia  terdorong untuk melakukan hal-hal anarkis seperti perang piring, anak di 
cekik dan sebagainya. Kemudian yang paling fatal dampak pernikahan dini ialah 
perceraian. Sibuknya seorang remaja menata dunia yang baginya sangat baru dan 
sebenarnya ia belum siap menerima perubahan tersebut. Namun hasil penelitian tersebut 
berlawanan dengan penelitianYoung (2007) bahwa walaupun kematangan emosi 
seseorang perkembangannya seiring dengan pertambahan usia, akan tetapi faktor fisik-
fisiologis juga belum tentu mutlak sepenuhnya mempengaruhi perkembangan 
kematangan emosi, karena kematangan emosi merupakan salah satu fenomena psikis, 
baik faktor pola asuh keluarga, lingkungan sosial, pendidikan dan sebagainya.Hipotesis, 
adanya hubungan antara kematangan emosi dengan SWB dalam pernikahan usia remaja 
akhir pada perempuan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Subjective Well Being (SWB) 
 Diener (2008)  menyatakanSubjective well-being menunjukkan kepuasan hidup 
dan evaluasi terhadap domain-domain kehidupan  yang penting seperti  pekerjaan dan 





pengalaman emosi yang negatif, seperti kemarahan, kesedihan, dan ketakutan  yang 
sedikit. Dengan kata lain, kebahagiaan adalah nama yang diberikan untuk  pikiran dan 
perasaan yang positif terhadap hidup seseorang. Secara umum komponen - komponen 
dari  subjective well being terbagi  ke  dalam dua bagian, yaitu komponen kognitif dan 
komponen afektif  . Komponen kognitif yaitu kepuasan hidup.Komponen  afektif terdiri  
atas dua yaitu afek positif dan afek negatif (Diener,2000). 
 Semakin banyak manusia terpenuhi kebutuhan biologisnya, semakin banyak 
diantara mereka yang memikirkan kebahagiaan hidupnya (Diponegoro, 2006). Jadi, 
apabila didalam sebuah bidup rumah tangga seorang perempuan belum merasa 
terpenuhi kebutuhannya ia tidak akan merasakan atau memikirkan kebahagian, sehingga 
ini bisa menyebabkan SWB yang buruk. Karena SWB yang buruk maka pasangan tidak 
akan mencapai keharmonisan yang diinginkan.Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebahagiaan dalam keluarga (konteks budaya Jawa dan pengaruh Islam) yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi, kesehatan anggota keluarga, pengertian 
antar anggota keluarga, dan keyakinan akan kekuatan Allah SWT. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi kebahagiaan meliputi kebersamaan anggota keluarga dan ekonomi 
keluarga, maka dengan adanya beberapa faktor tersebut akan terciptanya suatu 
kebahagiaan dalam keluarga khususnya pada keluarga yang berlatarbelakang budaya 
Jawa dan beragama Islam.  Teori kesejahteraan memiliki lima unsur di dalamnya yaitu : 
emosi positif (kebahagiaan dan kepuasan hidup merupakan aspeknya) ; keterlibatan ; 
hubungan ; makna „ dan prestasi (Seligman, 2013). 
Kematangan Emosi 
 Menurut Walgito (2004), agar penyesuaian diri dalam kehidupan perkawinan 





psikologis. Istri diharapkan memiliki kematangan emosi yang tinggi yaitu memiliki 
emosi yang stabil, mandiri, menyadari tanggung jawab, terintegrasi segenap komponen 
kejiwaan, mempunyai tujuan dan arah hidup yang jelas, produktif-kreatif dan etis-
religius.  Hurlock (2002) berpendapat bahwa individu yang matang emosinya memiliki 
kontrol diri yang baik, mampu mengekspresikan emosinya dengan tepat atau sesuai 
dengan keadaan yang dihadapinya, sehingga lebih mampu beradaptasi karena dapat 
menerima beragam orang dan situasi dan memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan 
tuntutan yang dihadapi (Anissa & Handayani 2012).  
 Adhim (2002) menyebutkan kematangan emosi merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan di usia muda. Mereka 
yang memiliki kematangan emosi ketika memasuki perkawinan cenderung lebih mampu 
mengelola perbedaan yang ada di antara mereka. Kematangan emosi adalah suatu 
keadaan untuk menjalani kehidupan secara damai dalam situasi yang tidak dapat diubah, 
tetapi dengan keberanian individu mampu mengubah hal-hal yang sebaiknya diubah, 
serta adanya kebijaksanaan untuk menghargai perbedaan.Masyarakat pada umumnya 
mengatakan bahwa wanita lebih dewasa dan lebih matang secara emosional daripada 
laki-laki (Santrock, 2003).Berbicara tentang emosi, kita mungkin tahu tentang steriotipe 
utama tentang gender dan emosi.Wanita lebih emosional dan penuh perasaan sedangkan 
laki-laki lebih rasional dan sering menggunakan logika.Steriotipe ini sangat kuat dan 
meresap kesannya pada budaya masyarakat (Shields dalam Santrock, 2003). 
 Katkovsky dan Gorlow (1976), mengemukakan tujuh aspek - aspek kematangan  
emosi, yaitu : kemandirian, merupakan kapasitas seseorang untuk mengatur 
kehidupannya sendiri ; kemampuan menerima kenyataan, seorang yang matang mampu 





kemampuan beradaptasi, mampu beradaptasi dan mampu menerima berbagai 
karakteristik orang serta mampu menghadapi situasi apapun ; kemampuan merespon 
dengan cepat, memiliki kepekaan dalan merespon terhadap kebutuhan emosi orang lain 
baik yang tidak diekspresikan maupun tidak ; kapasitas untuk seimbang, mereka 
mempertimbangkan pula hal-hal apa yang mampu mereka kepada orang yang tingkat 
emosinya lebih tinggi dan menyadari bahwa sebagai mahluk sosial ia memiliki 
ketergantungan dengan orang lain ; kemampuan berempati, dengan kemampuan ini 
individu tidak hanya tau apa yang di rasakan orang lain tetapi juga merasakan hal-hal 
dibalik munculnya perasaan tersebut; dan kemampuan menahan amarah, individu dapat 
mengetahui apa saja yang dapat membuatnya marah maka dia dapat mengendalikan 
amarahnya. 
 Orang yang memiliki kematangan secara emosi memiliki nilai-nilai yang tetap 
stabil dan tahu apa yang mereka inginkan, sehingga mereka mampu untuk membina dan 
mempertahankan hubungan intim. Kedewasaan melibatkan kemampuan untuk 
mencintai dan di cintai.Jika di hadapkan dengan frustasi, mereka melakukan yang 
terbaik untuk dapat beradaptasi pada situasi yang terjadi.karena di dalam pernikahan di 
tuntut tanggung jawab atau komitmen seumur hidup maka orang tersebut harus berani 












 Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan 
subyek, subyek dalam penelitian ini memiliki beberapa kriteria yaitu perempuan yang 
menikah dibawah usia 18 tahun menurut UU Nomor 34 tahun 2014 tentang 
perlindungan anak serta usia pernikahan tidak lebih dari 5 tahun. Alasan memilih 
subyek tersebut adalah karena apabila usia pernikahan lebih dari 5 tahun maka SWB 
pada perempuan dan pasangan tersebut telah berubah dan mengalami kenaikan atau 
penurunan sehingga alangkah lebih baik jika memilih subyek yang memiliki usia 
pernikahan maksimal 5 tahun. Subyek berjumlah 35 orang dan berada dalam satu 
domisili yaitu di Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang. 
Tabel 1 
Data Deskriptif Subyek (Istri) 
 Jumlah /orang Mean 
Usia Saat Ini 17-19 tahun 11 
 20-22 tahun 21 
 23-24 tahun 2 20 
Pekerjaan Petani 6  
 IRT 25 
 Wiraswasta 4 
Pendapatan/bulan Rp. 0 – 500.000 25  







>Rp. 2.000.0000  
 
Jumlah = 35 
 
 Dari data diatas dapat diketahui 11 orang subyek berusia 17-19 tahun, 21 subyek 





sebanyak 25 orang subyek adalah seorang ibu rumah tangga, 6 orang lain sebagai petani 
dan 4 orang lainnya sebagai wiraswasta. Untuk pendapatan 7 orang diantaranya 
memiliki penghasilan sebesar Rp. 500.000 – Rp.1.000.000/ bulan, dan 3 orang lainnya 
berpenghasilan  Rp.1.000.000-Rp.1.500.000/ bulan, sedangkan untuk 25 orang yang 
lain tidak memiliki pendapatan karena tidak memiliki mata pencaharian.Dari ke 35 
subyek, 33 orang diantaranya sudah memiliki 1 anak sedangkan 2 orang lainnya tengah 
mengandung anak pertama.  
Tabel 2 
Data Deskriptif Pasangan Subyek (Suami) 
 
  Jumlah/orang Mean 
Usia suami  20-25 Tahun 14  
 26-30 Tahun 18 26 
 >30 Tahun 2  
Pekerjaan Petani 9  
 Buruh 15  
 Wiraswasta 11  










 >Rp.2.000.000 4  
Jumlah = 35  
 
 Dari data diatas dapat diketahui bahwa usia saat ini pasangan dari subyek  
dengan  kategori 20-25 tahun 14 orang, 26-30 tahun berjumlah 18 orang dan usia lebih 
dari 30 tahun berjumlah 2 orang. Kemudian untuk pekerjaan,  9 orang bekerja sebagai 
petani, 15 orang yang lain bekerja sebagai buruh dan 11 orang yang lain sebagai 
wiraswasta. Sedangkan untuk pendapatan, 12 orang di antaranya berpenghasilan 





Rp.1.000.000-Rp.1.500.000/bulan, 4 orang yang lain mendapat Rp.1.500.000-
Rp.2.000.000/bulan, dan 4 orang terakhir mendapatkan penghasilan lebih dari 
Rp.2.000.000/bulan  
Instrumen 
 Subjective Well-being menggunakan SWLSSatisfaction With Life Scale, dalam 
skala ini terdapat 5 item yaitu: Hidup saya hampir sepenuhnya sesuai dengan keinginan 
saya; Kondisi kehidupan saya sangat baik; Sejauh ini saya telah mendapatkan hal-hal 
penting yang saya inginkan di hidup saya; Saya puas dengan kehidupan saya saat ini; 
dan Jika saya bisa memulai hidup saya dari awal lagi, saya tidak akan merubah apapun 
yang terjadi (Diener, 1985). Setelah dilakukan uji reliabilitas hasilmya adalah 0,766. 
Dan hasil tes oleh peneliti lain alat ukur ini reliabel dengan total 0,78 (Greenspoon 
1997), 0,81 (Huebner, Laughlin, Ash & Gilman, 1998)  (dalam Reckhart,2015),0,85 
(Diane, 2011). Model skala yang digunakan dalam SWLS ini adalah Semantik 
Diferensial, bentuk skala ini tersusun dalam satu garis kontinum dimana jawaban yang 
sangat positif terletak di bagian kanan garis sedangkan jawaban yang sangat negatif 
terletak di bagian kiri garis.Kemudian untuk mengukur Subjective Well-being  juga 
menggunakan skala PANAS (Positive Affect Negative Affect Schedule) yang berisikan 
20 item, 10 diantaranya untuk mengukur Afek Positif dan 10 yang lain untuk mengukur 
Afek Negatif.Reliabilitas skala untuk afek positif 0,58  dan untuk afek negatif 0,60. 
 Kematangan emosi menggunakan skala yang dikembangkan oleh Katkovsky dan 
Gorlow (1976) skala ini memiliki aspek-aspek seperti : kemandirian (mampu 
memutuskan sesuatu yang dikehendaki, bertanggung jawab terhadap keputusan yang 
diambil)  ; kemampuan menerima kenyataan (memiliki kesempatan yang berbeda, 





beragam orang, mampu menghadapi situasi); kemampuan merespon dengan cepat(peka 
terhadap perasaan orang); merasa aman (tergantung pada orang lain); kemampuan 
berempati (mampu menempatkan diri pada posisi orang lain, mampu memahami yang 
dirasakan orang lain); dan kemampuan menahan amarah (mengetahui hal-hal yang 
menyebabkan orang marah, mampu mengendalikan amarah). Skala ini memiliki 47 item 
dengan jumlah favourable 26 item dan jumlah Unfavourable 21 item.Uji reliabilitas  
untuk angket ini 0,768.  0,89 (Risqi, 2011), 0,84 (Nurpratiwi, 2010), 0,89 (Anissa & 
Handayani, 2012). 
 Instrumenyang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner/angket dengan 
menggunakan model skala Likert, yaitu angket dengan skala pilihan jawaban yang 
terdiri dari 4 alternatif pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) dengan skoring 4 sampai dengan 1. Reliabilitas 
dengan koefisien 0,2  masing-masing skala adalah 0,768 untuk Kematangan Emosi dari 
47 item yang diujikan terdapat 27 item yang gugur;0,766 untuk SWLS dari 10 item 
yang di ujikan hanya 1 item yang gugur; dan untuk skala PANAS 0,58 untuk afek 
positif  dan untuk afek negatif 0,60. 
Prosedur 
 Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni 2017 dengan menggunakan 
sampel 35 orang perempuan yang melakukan pernikahan dibawah 18 tahun dan usia 
pernikahan kurang dari sama dengan 5 tahun yang tinggal di Kecamatan Bancak, 
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan dengan menggunakan alat 
ukur berupa kuesioner,  dengancarapurposive sampling. Partisipan diminta untuk 







 Pembagian interval dilakukan menjadi 5 kategori, yaitu sangat rendah, rendah, 
cukup, tinggi dan sangat tinggi.Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi 
jumlah skor tertinggi dengan skor terendah dan membaginya sesuai dengan jumlah 
kategori. 
Tabel 3 
Kategorisasi Kematangan Emosi 
 
Interval  Kategori  Frekuensi  % Mean  SD 
68< x ≤ 80 Sangat Tinggi 5 14,3%  9,19 
56< x ≤ 68 Tinggi 25 71,4% 6,16 
44< x ≤ 56 Cukup  5 14,3%  
32< x ≤ 44 Rendah  0 0%  
20 ≤ x ≤ 32 Sangat 
Rendah 
0 0%  
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel 
kematangan emosi dari 47 item pernyataan tampak skor terendah adalah 20 dan skor 
paling tinggi adalah 80, nilai rata-rata 61,6 dengan standar deviasi 9,19. Kemudian 
dapat diketahui bahwa dalam kategori sangat rendah 0%, rendah 0%, cukup 14,3%, 
tinggi 71,4% dan sangat tinggi 14,3%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
kematangan emosi pada perempuan yang menikah di usia remaja akhir di Kec. Bancak 














Kategorisasi Satisfaction With Life Scale 
 
  
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel Subjective 
Well-being dalam SWLS dari 10 item pernyataan tampak skor terendah adalah 9 dan 
skor paling tinggi adalah 63, nilai rata-rata 42,6 dengan standar deviasi 11,71. 
Kemudian dapat diketahui bahwa dalam kategori sangat rendah 0%, rendah 17,10%, 
cukup 34,3%, tinggi 22,9% dan sangat tinggi 25,7%. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa Subjective Well-being dalam SWLS pada perempuan yang menikah di usia 
remaja akhir di Kec. Bancak berada dalam kategori cukup. 
Tabel 5 
Kategorisasi Positive Affect and Negative Affect Schedule 
 
Interval  Kategori  Frekuensi  % Mean  SD 
33,6 < x ≤ 40 Sangat Tinggi 3 8,7%  7,76 
27,2 < x ≤ 33,6 Tinggi 13 37,1% 59,1 
20,8 < x ≤ 27,2 Cukup  13 37,1%  
14,4 < x ≤ 20,8 Rendah  6 17,1%  
8 ≤ x ≤ 14,4 Sangat 
Rendah 
0 0%  
 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap perhitungan deskriptif variabel Subjective 
Well-being dalam skala PANAS dari 20 item pernyataan tampak skor terendah adalah 8 
Interval  Kategori  Frekuensi  % Mean  SD 
52,2 < x ≤ 63 Sangat Tinggi 9 25,7%  11,71 
41,4 < x ≤ 52,2 Tinggi 8 22,9%  
30,6 < x ≤ 41,4 Cukup  12 34,3% 42,6 
19,8 < x ≤ 30,6 Rendah  6 17,1%  
9 ≤ x ≤ 19,8 Sangat 
Rendah 





dan skor paling tinggi adalah 40, nilai rata-rata 59,1 dengan standar deviasi 7,76. 
Kemudian dapat diketahui bahwa dalam kategori sangat rendah 0%, rendah 17,10%, 
cukup 37,1%, tinggi 37,1% dan sangat tinggi 8,7%. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa Subjective Well-being dalam skala PANAS pada perempuan yang menikah di 
usia remaja akhir di Kec. Bancak berada dalam kategori tinggi. 
 Dari hasil uji normalitas dari kedua variabel di dapatkan bahwa kedua variabel 
memiliki signifikansi p > 0,05. Variabel kematangan emosi memiliki nilai K-S-Z 
sebesar 0,708 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,698 (p > 0,05). Karena 
nilai signifikansi p > 0,05 maka distribusi data kematangan emosi berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk variabel SWB juga memiliki signifikansi p > 0,05. Variabel SWB 
memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,597 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 
0,868 (p > 0,05) maka dapat dikatakan distribusi data SWB berdistribusi normal. 
 Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai F sebesar 0,925 (p > 0,05) dan 
signifikansi 0,581, ini menunjukkan bahwa Kematangan Emosi dan Subjective Well-

























 Berdasarkan hasil uji korelasi dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara 
kematangan emosi dengan Subjective Well-being sebesar 0,401 dengan signifikansi 
0,017 (p<0,05) oleh karena itu ada hubungan positif yang signifikan antara kematangan 
emosi dengan  Subjective Well-being. 
PEMBAHASAN 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang 
signifikan antara kematangan emosi dengan Subjective Well-being.Artinya semakin 
tinggi kematangan emosi pada perempuan yang menikah di bawah umur, maka semakin 
tinggi pula SWB yang dimilikinya. Namun apabila kematangan emosi seorang 
perempuan yang melakukan pernikahan itu rendah maka SWB yang dimilikinya dalam 
pernikahan juga akan rendah. Hasil penelitian ini didukung  oleh(Bradbury, 
2000)mengenai kepribadian dan kepuasan pernikahan yang menunjukan bahwa 
kematangan emosi berpengaruh pada kepuasan pernikahan.Ketika akan menikah 
sebaiknya seseoarang telah mencapai usia tertentu atau telah mencapai kedewasaan, Ini 
juga didukung dengan hasil penelitian Benokraitis  (dalam Khairani,2008) yang 
Correlations 
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menyatakan bahwa bertambahnya usia seseorang menyebabkan emosinya akan semakin 
terkontrol dan matang.Na‟imah (2014) Kematangan emosi adalah suatu keadaan atau 
kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional, karena itu pribadi 
yang yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional yang pantas bagi anak-
anak. 
 Pernikahan di usia remaja akhir masih sering dijumpai di daerah pedesaan,  
beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan di bawah umur menurut 
Mawardi (2007) Faktor penyebab terjadinya pernikahan di usia remaja dapat ditinjau 
dari pelaku dan orangtua pelaku. Dari pelaku disebabkan karena pergaulan bebas dan 
maraknya pornografi yang mudah diakses.Fenomena tersebut mendorong para remaja 
untuk meniru, mereka pacaran dan melakukan hubungan layaknya suami istri sehingga 
menyebabkan hamil. Faktor dari orangtua kurang perhatian dari orangtua terhadap anak 
karena orangtua sibuk bekerja, orangtua single parent karena perceraian dan orangtua 
menikahlagi, minimnya pengetahuan agama dan pengamalankarena lingkungan tempat 
tinggal kurangmendukung.  
 Itares (2015) memaparkan beberapa faktor yang mendorong seseorang 
melakukan pernikahan usia muda. Beberapa faktor penyebab pernikahan di usia remaja 
akhir ini tidak hanya tentang pergaulan bebas namun juga tentang faktor pendidikan, 
rendahnya pengetahuan tentang pernikahan oleh orang tua dan anak, bahkan mereka 
tidak mengetahui adanya batas-batas usia untuk menikah. Bagi mereka pernikahan tidak 
bergantung dari usia muda atau usia tua namun apabila telah menemukan pasangan 
yang cocok maka menikah adalah hal yang wajar dan biasa. Faktor lain yang 
mempengaruhi terjadinya pernikahan muda adalah faktor ekonomi, tak dapat dipungkiri 





terdorong untuk bertindak apapun agar kebutuhan ekonominya terpenuhi. Jadi memang 
terjadinya pernikahan muda karena tuntutan ekonomi yang harus di penuhi.Lalu ada 
faktor budaya yang memang tak terlepas dari pernikahan muda.Yaitu tindakan yang di 
hasilkan oleh olah pikir masyarakat setempat, yang sifatnya bisa saja masih mengakar 
kuat pada kepercayaan masyarakat tersebut.Kemudian faktor lingkungan, lingkungan 
keluarga, masyarakat, dan pendidikan membawa pengaruh terhadap keputusan 
seseorang untuk menikah muda. Dari beberapa faktor diatas tidak ada satupun yang 
memperhatikan tentang kematangan emosi dari seorang yang akan menikah. Padahal 
kematangan emosi adalah salah satu faktor yang penting dalam pernikahan. 
 Dari penelitian ini diketahui bahwa kategori kematangan emosi berada pada 
kategori tinggi dengan presentase sebesar 71,4 %. Hasil ini menunjukan bahwa usia 
subyek yang masih belum mencukupi usia pernikahan saat menikah, memiliki 
kematangan emosi yang tinggi. Seperti penelitian yang telah dilakukan Young (2007) 
bahwa walaupun kematangan emosi seseorang perkembangannya seiring dengan 
pertambahan usia, akan tetapi faktor fisik-fisiologis juga belum tentu mutlak 
sepenuhnya mempengaruhi perkembangan kematangan emosi, karena kematangan 
emosi merupakan salah satu fenomena psikis, baik faktor pola asuh keluarga, 
lingkungan sosial, pendidikan dan sebagainya. 
 Dalam penelitian ini dapat diketahui apabila dalam kehidupan pernikahan sudah 
di dasari dengan kematangan emosi yang baik dari masing-masing pasangan  maka 
SWB dalam pernikahan sepasang  perempuan dan laki-laki juga akan lebih baik. Namun 
apabila kematangan emosi masih rendah diantara kedua pasangan tersebut maka bukan 
tidak mungkin SWB dalam pernikahan mereka juga buruk. Untuk itu akan lebih baik 





wanita, akan lebih baik bila menikah diusia yang matang. Apabila didalam sebuah bidup 
rumah tangga seorang perempuan belum merasa terpenuhi kebutuhannya ia tidak akan 
merasakan atau memikirkan kebahagian, sehingga ini bisa menyebabkan SWB yang 
buruk.   Karena SWB yang buruk maka pasangan tidak akan mencapai keharmonisan 
yang diinginkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan dalam keluarga 
(konteks budaya Jawa dan pengaruh Islam). 
 Apabila SWB dalam sebuah penikahan buruk maka akan mengganggu fungsi 
pernikahan itu sendiri, ini dapat menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga atau lebih 
parahnya dapat terjadi perceraian. Karena dalam sebuah pernikahan akan dijumpai 
berbagai permasalahan yang menuntut kedewasaan dalam penanganannya sehingga 
sebuah pernikahan tidak dipandang sebagai kesiapan materi belaka, tetapi di perlukan 
juga kesiapan mental dan kedewasaan untuk mengarunginya (Itares,2015). Orang yang 
memiliki kematangan secara emosi memiliki nilai-nilai yang tetap stabil dan tahu apa 
yang mereka inginkan, sehingga mereka mampu untuk membina dan mempertahankan 
hubungan intim. Kedewasaan melibatkan kemampuan untuk mencintai dan di 
cintai.Jika di hadapkan dengan frustasi, mereka melakukan yang terbaik untuk dapat 
beradaptasi pada situasi yang terjadi. Karena di dalam pernikahan di tuntut tanggung 
jawab atau komitmen seumur hidup maka orang tersebut harus berani dan mampu 
menghadapi situasi-situasi yang akan di hadapi (Nurpratiwi, 2010). 
KESIMPULAN 
 Dari hasil penelitian yang sudah di dapat maka diketahui kesimpulan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosi dengan 





Kecamatan Bancak. Semakin tinggi kematangan emosi pada subyek maka semakin 
tinggi pula SWB yang dimiliki subyek.Begitupun sebaliknya, semakin rendah 
kematangan emosi yang dimiliki subyek maka semakin rendah pula SWB yang 
dimiliki subyek. 
2. Sebagian besar perempuan yang mengikuti penelitian ini memiliki kematangan emosi 
yang tinggi (71,4%), SWB di kategori sedang (34,3%) dan afek positif dan negatif 
tinggi (37,1%).  
Implikasi 
 Untuk pasangan yang telah melakukan pernikahan di usia remaja akhirapapun 
penyebab pernikahan tersebut terjadi, di sarankan agar selalu mengembangkan 
kematangan emosi masing-masing, saling menghormati satu sama lain, dan bersama-
sama membangun rumah tangga dengan SWB yang lebih baik. Sedangkan untuk 
perempuan ataupun laki-laki yang ingin menikah di usia remaja akhir, pikirkan kembali  
karena banyak resiko bagi kesehatan yang akan muncul apabila menikah di usia remaja 
akhir.  
 Kemudianuntuk peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti tentang pernikahan 
remaja akhir, disarankan menggunakan alat ukur yang sederahana atau sangat mudah 
untuk dipahami.Peneliti harus menyesuaikan dengan tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh subyek, sangat disayangkan apabila alat ukur sulit dipahami oleh 
subyek.Melanjutkan, kepada penelitian yang selanjutnya diharapkan peneliti dapat 
meneliti di daerah yang populasi pernikahan dini sangat banyak/dominan masyarakat 
memang melakukan pernikahan dibawah umur.Mungkin itu dapat menambah 





bawah umur.Kemudian sebelum melakukan penelitian disuatu daerah, peneliti harus 
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